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Indonesia tahun 2012-2015 belum semuanya efisien. Selama kurun waktu tahun 2012-
2015 hanya terdapat 2 bank umum syariah saja yang dikategorikan efisien untuk Overall 
Technical Efficiency (OTE, yaitu PT. Bank Syariah Bukopin dan PT. Maybank Syariah 
Indonesia. Berdasarkan tingkat Pure Technical Efficiency (PTE) bank umum syariah tahun 
2012-2015 dengan pendekatan Variable Return to Scale (VRS) menunjukkan bahwa 
terdapat 2 bank umum syariah yang inefisien selama tiga tahun berturut-turut yaitu bank 
PT. BCA Syariah pada tahun 2013-2015 dan Bank Victoria Syariah pada tahun 2012-2014. 
Hasil tingkat Scale efficiency (SE) bank umum syariah tahun 2012-2015 menunjukkan 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui bagaimanakah tingkat efisiensi bank umum 
syariah di Indonesia ditinjau dengan Data Evelopment Analysis (DEA), (2) mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat efisiensi bank umum syariah di Indonesia. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia. Sampel dalam penelitian ini yaitu 12 Bank 
Umum Syariah yang beroperasi di Indonesia dengan purposive sampling. Metode analisis 
data menggunakan (1) Data Evelopment Analysis (DEA), (2) uji asumsi klasik, yaitu uji 
normalitas, uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi (3) uji analisis 
data, yaitu analisis linier berganda, uji t, uji F dan uji determinasi. Hasil analisis data 
penelitian menujukan bahwa: (1) untuk analisis pengukuran tingkat efisiensi bank umum 
syariah di Indonesia tahun 2012-2015 diketahui bahwa Bank Umum Syariah di bahwa 
hanya PT. Bank Syariah Bukopin dan PT. Maybank Syariah Indonesia yang beroperasi 
secara efisien dari tahun ke tahun. (2) Berdasarkan hasil Pure Technical Efficiency (PTE) 
sebagai variabel dependen menunjukkan bahwa hanya ada satu variabel independen yang 
mempengaruhi Pure Technical Efficiency (PTE) yaitu Total aset (TA) dengan nilai sig. 
sebesar 0,028 < 0,05. 
Kata Kunci: Efisiensi dan Data Evelopment Analysis (DEA) 
Abstract 
This study aims to: (1) find out how the efficiency level of sharia banks in Indonesia is 
reviewed with Data Evelopment Analysis (DEA), (2) to know the factors that affect the 
efficiency level of sharia banks in Indonesia. This research is a quantitative research. The 
population in this study is all Sharia Commercial Banks in Indonesia. The sample in this 
research is 12 Sharia Commercial Banks operating in Indonesia with purposive sampling. 
Data analysis method used (1) Data Evelopment Analysis (DEA), (2) classical assumption 
test, that is normality test, multicolinierity test, heterokedasticity test, and autocorrelation 
test (3) data analysis test, multiple linear analysis, t test, F and test of determination. 
The results of the analysis of research data indicate that: (1) for the analysis of the 
measurement of the efficiency level of sharia banks in Indonesia in 2012-2015, it is known 
that the Sharia Commercial Bank in Indonesia in 2012-2015 is not all efficient. During the 
period of 2012-2015 there are only 2 sharia commercial banks that are categorized as 
efficient for the Overall Technical Efficiency (OTE), namely PT Bank Syariah Bukopin 
and PT Maybank Syariah Indonesia Based on the level of Pure Technical Efficiency (PTE) 
of sharia bank in 2012 -2015 with Variable Return to Scale (VRS) approach shows that 
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there are 2 sharia bank inefisien for three consecutive year that is bank PT BCA Syariah in 
year 2013-2015 and Bank Victoria Syariah in year 2012-2014. Result of level of Scale 
efficiency (SE) of sharia banks in 2012-2015 shows that only PT Bank Syariah Bukopin 
and PT Maybank Syariah Indonesia operate efficiently from year to year (2) Based on the 
result of Pure Technical Efficiency (PTE) as the dependent variable indicates that there is 
only one independent variable that affects Pure Technical Efficiency (PTE) that is Total 
assets (TA) with sig value of 0,028 <0,05 
Keywords: Efficiency and Data Evelopment Analysis (DEA) 
1. PENDAHULUAN
Perbankan merupakan industri keuangan yang memegang peranan penting dalam 
mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara. Hal ini berkaitan dengan fungsi dan peran 
perbankan dalam memobilisasi dana dari masyarakat dan menyalurkannya dalam bentuk 
pembiayaan untuk berbagai aktivitas ekonomi, khususnya penyediaan pembiayaan bagi 
dunia usaha.  
Bank syariah secara resmi telah diperkenalkan kepada masyarakat sejak tahun 
1992, yaitu dengan diberlakukannya UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. Undang-
undang ini yang selanjutnya diinterpretasikan dalam berbagai ketentuan pemerintah, telah 
memberikan peluang seluas-luasnya untuk pembukaan bank-bank yang beroperasi dengan 
prinsip bagi hasil/syariah (Antonio, 2001: 224). Bank-bank Islam mencoba untuk mencapai 
nilai-nilai ekonomi Islam dalam kegiatan nyata dengan mendirikan lembaga keuangan 
yang sistem operasionalnya didasarkan hukum Islam. Dari semua jenis lembaga keuangan, 
perbankan merupakan sektor dengan pengaruh terbesar pada kegiatan ekonomi masyarakat 
modern (Rachagan 2005 dalam Yuspin, 2016: 23). 
Dengan semakin banyaknya jumlah bank syariah yang beroperasi khususnya  
dalam  bentuk  Bank  Umum  Syariah  di  Indonesia  dengan berbagai bentuk produk dan 
pelayanan yang diberikan dapat menimbulkan permasalahan di masyarakat. Permasalahan 
yang paling penting adalah bagaimana kualitas kinerja dan kesehatan dari bank umum 
syariah yang ada saat ini di Indonesia. Dan adanya fakta yang mencengangkan dari sebuah 
artikel bahwa Bank Indonesia (BI) meminta perbankan syariah meningkatkan efisiensi agar 
mampu bersaing dengan bank syariah dari negara lain di ASEAN. Ini untuk mengantisipasi 
pelaksanaan Masyarakat Ekonomi  ASEAN  mulai  tahun  2015  mendatang (Charisa, 
2012: 3). 
Perkembangan Bank Umum Syariah yang cukup pesat di Indonesia menjadi sebuah 
fenomena yang sangat menarik untuk diteliti terutama dari segi efisiensinya mengingat kini 
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masyarakat mulai melirik Bank Syariah sebagai salah satu alternatif dalam melakukan 
berbagai aktivitas keuangan. Maka, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi 
sebuah acuan bagi masyarakat dalam menentukan bank mana yang akan mereka pilih 
untuk mengelola aktivitas keuangan mereka. Selain itu, bank syariah membuktikan sebagai 
lembaga keuangan yang dapat bertahan di tengah krisis perekonomian yang semakin parah. 
Krisis keuangan yang berawal dari Amerika Serikat akhirnya merambat ke negara-negara  
lainnya dan meluas menjadi krisis global. International Monetary Fund (IMF) 
memperkirakan terjadinya perlambatan pertumbuhan ekonomi dunia dari 3,9%  pada 2008 
menjadi 2,2% pada tahun 2009 (Zulifiah dan Wibowo, 2014: 759). 
Perbankan sebagai salah satu lembaga keuangan yang berkembang pesat di 
Indonesia dituntut memiliki kinerja yang baik. Karena akan meningkatkan kepercayaan 
masyarakat terhadap jasa perbankan yang ditawarkan. Hal ini tentu menjadi sebuah nilai 
yang dapat dibandingkan sehingga memicu kinerja perbankan lebih baik. Kinerja suatu 
bank sangat erat hubungannya dengan peran dan fungsi manajemen dari bank tersebut. 
Selain peran manajemen, peran pemilik bank tersebut juga cukup besar untuk memberikan 
kontribusi dalam memilih manajemen yang handal. Hal ini diharapkan mampu 
mengoptimalkan sumber daya yang ada sehingga mampu menghasilkan profit. 
Melihat pentingnya peran perbankan, maka kesehatan dan stabilitas perbankan 
menjadi sangat penting. Bank yang sehat, kuat dan efisien merupakan kebutuhan mutlak 
bagi perekonomian yang ingin tumbuh dan berkembang dengan baik. Semakin efisien 
industri perbankan maka semakin efisien pula proses mobilisasi dana masyarakat dan 
penyaluran pembiayaan sebagai faktor dominan dalam alokasi sumber daya dalam 
ekonomi. Apabila hal ini dapat dicapai, kontribusi industri perbankan akan mendukung 
pertumbuhan ekonomi serta dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Penelitian ini bermaksud untuk melihat bagaimana tingkat efisiensi Bank Umum 
Syariah pada periode tersebut untuk selanjutnya akan dibandingkan antar masing-masing 
Bank Umum Syariah. Hal ini tentu akan memberikan kontribusi yang sangat baik bagi 
manajemen untuk menentukan kebijakan bagi masing-masing Bank Umum Syariah di 
Indonesia. Lebih lanjut penelitian ini juga akan melihat faktor apa saja yang 
mempengaruhi tingkat efisiensi Bank Umum Syariah di Indonesia. Berdasarkan latar 
belakang masalah di atas, maka penelitian ini mengangkat judul “ANALISIS 





Termasuk penelitian kuantitatif dengan studi kasus (event study). Untuk mengetahui 
tingkat efisiensi bank umum syariah di Indonesia ditinjau dengan Data Evelopment 
Analysis (DEA) menggunakan variabel input (simpanan, aset tetap, beban tenaga kerja) 
dan variabel output (pembiayaan, pendapatan operasional lainnya). Variabel dependen 
yang digunakan adalah Overall Technical Efficiency (OTE), Pure Technical Efficiency 
(PTE), dan Scale efficiency (SE). Overall Technical Efficiency (OTE) menunjukkan 
efisiensi teknis. Pure Technical Efficiency (PTE) menunjukkan efisiensi teknis murni. Dan 
Scale efficiency (SE) menunjukkan efisiensi skala. Sedangkan Variabel Independen yang 
digunakan adalah profitabilitas, ukuran, kapitalisasi, dan risiko pembiayaan. ROA (Return 
on Asset), Total aset (TA), Equity to Total Asset (EQTA), Non Performing Financing 
(NPF). Sumber data sekunder berupa data laporan keuangan tahunan bank umum syariah 
dari tahun 2012 sampai tahun 2015. 
Metode pengumpulan data dengan dokumentasi berupa laporan keuangan yang 
dapat diakses pada website masing-masing bank umum syariah. Populasinya seluruh Bank 
Umum Syariah di Indonesia. Sampelnya 12 Bank Umum Syariah yang beroperasi di 
Indonesia, yaitu: PT. BCA Syariah, PT. BNI Syariah, PT. Bank Syariah Bukopin, PT. 
Bank Mega Syariah, PT. Maybank Syariah Indonesia, PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. 
Bank Panin Syariah, PT. Bank Jabar Banten Syariah, PT. Bank Syariah Mandiri, PT. Bank 
BRI Syariah, PT. Bank Victoria Syariah, PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah. 
Teknik penentuan sampling dengan purposive sampling. 
Metode analisis yang digunakan menggunakan Data Evelopment Analysis (DEA). 
Meliputi Overall Technical Efficiency (OTE), Pure Technical Efficiency (PTE), dan Scale 
efficiency (SE). Model yang digunakan antara lain CCR Model, BCC Model. Analisis data 
untuk mengukur efisiensi sebagai berikut: Uji Asumsi Klasik terdiri dari Uji Normalitas, 
Uji Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi. Uji kelayakan model 
terdiri dari Uji F, Koefisien Determinasi, Analisis Regresi Linear Berganda, Uji t. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Tabel 1. Overall Technical Efficiency Bank Umum Syariah  
Tahun 2012-2015 
Nama Bank 2012 2013 2014 2015 
PT. BCA Syariah 0.923 0.576 0.606 0.707 
PT. BNI Syariah 0.488 0.470 0.431 0.469 
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PT. Bank Syariah Bukopin 1.000 1.000 1.000 1.000 
PT. Bank Mega Syariah 1.000 1.000 0.660 0.872 
PT. Maybank Syariah Indonesia 1.000 1.000 1.000 1.000 
PT. Bank Muamalat Indonesia 1.000 0.843 0.682 0.684 
PT. Bank Panin Syariah 0.750 1.000 1.000 1.000 
PT. Bank Jabar Banten Syariah 0.759 1.000 0.946 1.000 
PT. Bank Syariah Mandiri 0.997 0.914 0.749 0.744 
PT. Bank BRI Syariah 0.613 0.604 0.535 0.561 
PT. Bank Victoria Syariah 0.342 0.471 0.528 0.655 
PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah  0  0 0.356 0.425 
Sumber: data diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel 1, hasil pengukuran tingkat efisiensi bank umum syariah tahun 
2012-2015 dengan pendekatan Constant Return to Scale (CRS) menunjukkan hasil yang 
fluktuatif. Hampir sebagian besar Bank Umum Syariah (BUS) memiliki score efisiensi 
yang tidak stabil dalam setiap waktu pengukuran dari tahun 2012-2015.  
Tahun 2012, terdapat 4 bank umum syariah yang efisien untuk Overall Technical 
Efficiency (OTE) yaitu PT. Bank Syariah Bukopin, PT. Bank Mega Syariah, PT. Maybank 
Syariah Indonesia, dan PT. Bank Muamalat Indonesia. Tahun 2013, terdapat 5 bank umum 
syariah yang efisien untuk Overall Technical Efficiency (OTE) yaitu PT. Bank Syariah 
Bukopin, PT. Bank Mega Syariah, PT. Maybank Syariah Indonesia, PT. Bank Panin 
Syariah, dan PT. Bank Jabar Banten Syariah. Tahun 2014, terdapat 3 bank umum syariah 
yang efisien untuk Overall Technical Efficiency (OTE) yaitu PT. Bank Syariah Bukopin, 
PT. Maybank Syariah Indonesia, dan PT. Bank Panin Syariah. Tahun 2015 ada 4 bank 
umum syariah yang efisien untuk Overall Technical Efficiency (OTE) yaitu PT. Bank 
Syariah Bukopin, PT. Maybank Syariah Indonesia, PT. Bank Panin Syariah, dan PT. Bank 
Jabar Banten Syariah. 
Selama kurun waktu tahun 2012-2015 terdapat 2 bank umum syariah yang efisien 
untuk Overall Technical Efficiency (OTE) yaitu PT. Bank Syariah Bukopin dan PT. 
Maybank Syariah Indonesia yang ditunjukkan dengan perolehan score 1. Hal ini berarti 
bank tersebut telah mampu mengotimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki dan 
dikategorikan sebagai bank efisien.  
Selama tahun 2012-2015, terdapat 6 bank umum syariah yang secara konsisten 
tidak mencapai score efisisensi yang optimal atau dapat dikatakan inefisien karena 
memiliki score di bawah 1. Ke enam bank tersebut yaitu, PT. BCA Syariah, PT. BNI 
Syariah, PT. Bank Syariah Mandiri, PT. Bank BRI Syariah, PT. Bank Victoria Syariah, 
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dan PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah. Ini berarti bank tersebut belum dapat 
mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimilikinya secara konsisten. 
Tabel 2. Pure Technical Efficiency Bank Umum Syariah Tahun 2012-2015 
Nama Bank 2012 2013 2014 2015 
PT. BCA Syariah 1.000 0.644 0.685 0.788 
PT. BNI Syariah 0.862 1.000 1.000 1.000 
PT. Bank Syariah Bukopin 1.000 1.000 1.000 1.000 
PT. Bank Mega Syariah 1.000 1.000 1.000 1.000 
PT. Maybank Syariah Indonesia 1.000 1.000 1.000 1.000 
PT. Bank Muamalat Indonesia 1.000 1.000 1.000 1.000 
PT. Bank Panin Syariah 1.000 1.000 1.000 1.000 
PT. Bank Jabar Banten Syariah 1.000 1.000 1.000 1.000 
PT. Bank Syariah Mandiri 1.000 1.000 1.000 1.000 
PT. Bank BRI Syariah 1.000 1.000 1.000 1.000 
PT. Bank Victoria Syariah 0.345 0.473 0.624 1.000 
PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah  0  0 1.000 1.000 
Sumber: data diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel 2 tingkat Pure Technical Efficiency (PTE) bank umum syariah 
tahun 2012-2015 dengan pendekatan Variable Return to Scale (VRS) menunjukkan 
sebagian besar bank umum syariah mempunyai score sempurna yaitu 1. Artinya, sebagian 
besar bank umum syariah sudah efisien dalam mengelola sumber daya yang dimiliki. 
Tahun 2012 hanya PT. BNI Syariah dan PT. Bank Victoria Syariah yang mengalami 
inefisien. Tahun 2013 dan 2014 terdapat dua bank yang tidak efisien yaitu PT. BCA 
Syariah dan PT. Bank Victoria Syariah. Tahun 2013 dan 2014 secara berturut-turut Bank 
BCA Syariah dan Bank Victoria Syariah tidak beroperasi secara efisien. Hingga tahun 
2015 PT. BCA Syariah ternyata belum mampu mengoptimalkan sumber daya yang 
dimilikinya. Dari 12 Bank Umum Syariah yang diteliti, terdapat 2 bank umum syariah 
yang inefisien selama tiga tahun berturut-turut yaitu bank PT. BCA Syariah tahun 2013-
2015 dan Bank Victoria Syariah tahun 2012-2014. Hal ini karena kedua bank tersebut 
memang tergolong bank umum syariah yang masih baru dalam industri perbankan 
nasional. 
Apabila hasil tersebut dibandingkan dengan pendekatan Constant Return to Scale 
(CRS), maka hasilnya berbanding terbalik. Hal ini terbukti dengan score tingkat Pure 
Technical Efficiency (PTE) pada bank umum syariah tahun 2012-2015 yang mencapai 
score yang sangat baik hampir disebagian besar bank umum syariah. Sementara pada 
perhitungan Overall Technical Efficiency masih banyak bank umum syariah yang 
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mengalami inefisien, sedangkan pada Pure Technical Efficiency (PTE) sebagian besar 
bank umum syariah sudah efisien. 
Tabel 3. Scale Efficiency (SE) Bank Umum Syariah 
Tahun 2012-2015 
Nama Bank 2012 2013 2014 2015 
PT. BCA Syariah 0.923 0.895 0.885 0.897 
PT. BNI Syariah 0.565 0.470 0.431 0.469 
PT. Bank Syariah Bukopin 1.000 1.000 1.000 1.000 
PT. Bank Mega Syariah 1.000 1.000 0.660 0.872 
PT. Maybank Syariah Indonesia 1.000 1.000 1.000 1.000 
PT. Bank Muamalat Indonesia 1.000 0.843 0.682 0.684 
PT. Bank Panin Syariah 0.750 1.000 1.000 1.000 
PT. Bank Jabar Banten Syariah 0.759 1.000 0.946 1.000 
PT. Bank Syariah Mandiri 0.997 0.914 0.749 0.744 
PT. Bank BRI Syariah 0.613 0.604 0.535 0.561 
PT. Bank Victoria Syariah 0.993 0.994 0.846 0.655 
PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah  0  0 0.356 0.425 
Sumber: data diolah, 2018. 
Tabel 3 menunjukkan hasil tingkat Scale Efficiency (SE) bank umum syariah tahun 
2012-2015 berfluktuasi. Hal ini sama dengan hasil Overall Technical Efficiency (OTE) 
yang juga berfluktuasi. Berdasarkan tabel 3 ada 10 bank umum syariah yang tidak efisien. 
Ini berarti bank umum syariah tersebut beroperasi pada skala yang salah. Tahun 2013 
terdapat bank umum syariah paling banyak efisien dimana terdapat 5 bank umum syariah 
yang efisien pada skala. Tahun 2014 terdapat 3 bank saja. Tahun 2015 terdapat 4 bank 
yang efisien. Tahun 2012-2015, PT. Bank Syariah Bukopin dan PT. Maybank Syariah 
Indonesia menunjukkan bank tersebut beroperasi secara efisien dari tahun ke tahun dengan 
perolehan score 1. Berarti bank tersebut telah mengotimalkan seluruh sumber daya yang 
dimiliki dan dikategorikan bank yang efisien. 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
 Asymp. Sig. (2-tailed) Signifikansi Keterangan 
Model 1 0,411 >0,05 Normal 
Model 2 0,113 >0,05 Normal 
Model 3 0,493 >0,05 Normal 
Sumber: output spss, 2018. 
Berdasarkan tabel 4, hasil nilai Asym. Sig diperoleh 0,411, 0,113, dan 0,493, 
dengan probabilitas 0,05 maka nilai Asym. Sig lebih besar dari 0,05, sehingga data 





Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas Model 1 
Variabel Tolerance Value Variance Inflation Factor (VIF) 
Return on Assets (ROA) 0,406 2,466 
Total aset (TA) 0,744 1,344 
Equity to Total Asset (EQTA) 0,709 1,410 
Non Performing Financing (NPF) 0,354 2,828 
Sumber: output spss, 2018. 
Tabel 5 menunjukkan semua tolerance value variabel Return on Assets (ROA), 
Total aset (TA), Equity to Total Asset (EQTA), dan Non Performing Financing (NPF) > 
0,10 dan semua nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10, sehingga tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. 
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas Model 2 
Variabel Tolerance Value Variance Inflation Factor (VIF) 
Return on Assets (ROA) 0,406 2,466 
Total aset (TA) 0,744 1,344 
Equity to Total Asset (EQTA) 0,709 1,410 
Non Performing Financing (NPF) 0,354 2,828 
Sumber: output spss, 2018. 
Tabel 6 menunjukkan nilai tolerance value variabel Return on Assets (ROA), Total 
aset (TA), Equity to Total Asset (EQTA), dan Non Performing Financing (NPF) > 0,10 dan 
nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10, sehingga tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas Model 3 
Variabel Tolerance Value Variance Inflation Factor (VIF) 
Return on Assets (ROA) 0,406 2,466 
Total aset (TA) 0,744 1,344 
Equity to Total Asset (EQTA) 0,709 1,410 
Non Performing Financing (NPF) 0,354 2,828 
Sumber: output spss, 2018. 
Tabel 7 menunjukkan nilai tolerance value variabel Return on Assets (ROA), Total 
aset (TA), Equity to Total Asset (EQTA), dan Non Performing Financing (NPF) > 0,10 dan 
semua nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10, sehingga tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. kesimpulannya model 1, 2, dan 3 tidak terjadi gejala multikolinearitas.               
Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas Model 1 
Variabel Sig. Kriteria 
Return on Assets (ROA) 0,771 > 0,05 
Total aset (TA) 0,598 >0,05 
Equity to Total Asset (EQTA) 0,078 >0,05 
Non Performing Financing (NPF) 0,419 >0,05 
Sumber: output spss, 2018. 
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Tabel 8 menunjukkan semua nilai signifikansi variabel Return on Assets (ROA), 
Total aset (TA), Equity to Total Asset (EQTA), dan Non Performing Financing (NPF) 
lebih besar dari 0,05, sehingga tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas Model 2 
Variabel Sig. Kriteria 
Return on Assets (ROA) 0,941 >0,05 
Total aset (TA) 0,183 >0,05 
Equity to Total Asset (EQTA) 0,164 >0,05 
Non Performing Financing (NPF) 0,802 >0,05 
Sumber: output spss, 2018. 
Tabel 9 menunjukkan semua nilai signifikansi variabel Return on Assets (ROA), 
Total aset (TA), Equity to Total Asset (EQTA), dan Non Performing Financing (NPF) 
lebih besar dari 0,05, tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
Tabel 10. Hasil Uji Heteroskedastisitas Model 3 
Variabel Sig. Kriteria 
Return on Assets (ROA) 0,721 >0,05 
Total aset (TA) 0,152 >0,05 
Equity to Total Asset (EQTA) 0,629 >0,05 
Non Performing Financing (NPF) 0,721 >0,05 
Sumber: output spss, 2018. 
Tabel 10 menunjukkan semua nilai signifikansi variabel Return on Assets (ROA), 
Total aset (TA), Equity to Total Asset (EQTA), dan Non Performing Financing (NPF) 
lebih besar dari 0,05, sehingga tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Sehingga 
kesimpulan model 1, 2, dan 3 tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
Tabel 11. Hasil Uji Autokorelasi 
 Durbin-Watson 
Model 1 0,537 
Model 2 1,166 
Model 3 0,564 
Sumber: output spss, 2018. 
Berdasarkan tabel 11 nilai Durbin-Watson pada model 1, 2, dan 3 berada di bawah 
2, sehingga tidak terdapat autokorelasi. 
Tabel 12 Hasil Uji F 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Model Regresi 1 0,674 4 0,168 2,676 0,044
a
 
Model Regresi 2 0.670 4 0,168 3,548 0,014
a
 
Model Regresi 3 0.515 4 0,129 2,113 0,096
a
 
Sumber: output spss, 2018. 
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Dari tabel 12, diperoleh F hitung 2,676 dengan signifikansi 0,044 < 0,05 berarti 
bahwa seluruh variabel independen pada model 1 yaitu Return on Assets (ROA), Total aset 
(TA), Equity to Total Asset (EQTA), dan Non Performing Financing (NPF) berpengaruh 
secara simultan terhadap Overall Technical Efficiency (OTE). Model 2 diperoleh F hitung 
3,548 dengan signifikansi 0,014 < 0,05, jadi semua variabel independen yaitu Return on 
Assets (ROA), Total aset (TA), Equity to Total Asset (EQTA), dan Non Performing 
Financing (NPF) berpengaruh secara simultan terhadap Pure Technical Efficiency (PTE). 
Model 3, F hitung 2,113 dengan signifikansi 0,096 > 0,05 maka seluruh variabel 
independen yaitu Return on Assets (ROA), Total aset (TA), Equity to Total Asset (EQTA), 
dan Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh secara simultan terhadap variabel 
Scale Efficiency (SE). 
Tabel 13. Hasil Uji Koefisien determinasi (R
2
) Model 1 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .446
a
 .199 .125 .250854 
              Sumber: output spss, 2018. 
Tabel 13 nilai R Square (R
2
) model 1 diperoleh angka koefisien determinasi R
2
 = 
0,199 atau 19,9%. Berarti kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari 
variabel Return on Assets (ROA), Total aset (TA), Equity to Total Asset (EQTA), dan Non 
Performing Financing (NPF) dalam menjelaskan variabel dependen yaitu Overall 
Technical Efficiency (OTE) 19,9%, sisanya (100% - 19,9% = 81,1%) dipengaruhi oleh 
variabel lain di luar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Tabel 14. Hasil Uji Koefisien determinasi (R
2
) Model 2 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .498
a
 .248 .178 .217331 
                Sumber: v output spss, 2018. 
Nilai R Square (R
2
) model 2 diperoleh koefisien determinasi R
2
 = 0,248 atau 
24,8%. Berarti kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari variabel Return 
on Assets (ROA), Total aset (TA), Equity to Total Asset (EQTA), dan Non Performing 
Financing (NPF) dalam menjelaskan variabel dependen yaitu Pure Technical Efficiency 
(PTE) 24,8%, sisanya (100% - 24,8% = 75,2) dipengaruhi oleh variabel lain di luar model 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Tabel 15. Hasil Uji Koefisien determinasi (R
2
) Model 3 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .405
a
 .164 .087 .246823 
11 
 
                Sumber: output spss, 2018. 
Nilai R Square (R
2
) model 3 diperoleh koefisien determinasi R
2
 = 0,164 atau 
16,4%. Berarti kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari variabel Return 
on Assets (ROA), Total aset (TA), Equity to Total Asset (EQTA), dan Non Performing 
Financing (NPF) dalam menjelaskan variabel dependen yaitu Scale Efficiency (SE) 16,4%, 
sisanya (100% - 16,4% = 83,6) dipengaruhi oleh variabel lain di luar model yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
Tabel 16. Hasil Uji t Model 1 
 t Sig. 
Return on Assets (ROA) 1,616 0,113 
Total aset (TA) 1,018 0,314 
Equity to Total Asset (EQTA) 1,968 0,056 
Non Performing Financing (NPF) 1,608 0,115 
Sumber: output spss, 2018. 
Berdasarkan tabel 16, hasil uji t variabel Return on Assets (ROA) diperoleh sig. 
0,113. Dibandingkan signifikansi 0,05 maka 0,113 > 0,05, artinya variabel Return on 
Assets (ROA) tidak berpengaruh secara parsial terhadap Overall Technical Efficiency 
(OTE). Variabel Total aset (TA) diperoleh sig. 0,314. Dibandingkan signifikansi 0,05 
maka 0,314 > 0,05, artinya variabel Total aset (TA) tidak berpengaruh secara parsial 
terhadap Overall Technical Efficiency (OTE). Variabel Equity to Total Asset (EQTA) 
diperoleh sig. 0,056. Dibandingkan signifikansi 0,05 maka 0,056 > 0,05, artinya variabel 
Equity to Total Asset (EQTA) tidak berpengaruh secara parsial terhadap Overall Technical 
Efficiency (OTE). Variabel Non Performing Financing (NPF) diperoleh sig. 0,115. 
Dibandingkan signifikansi 0,05 maka 0,115 > 0,05, artinya variabel Non Performing 
Financing (NPF) tidak berpengaruh secara parsial terhadap Overall Technical Efficiency 
(OTE). Sehingga disimpulkan pada model 1 Overall Technical Efficiency (OTE) sebagai 
variabel dependen tidak ada variabel independen yang mempengaruhinya. 
Tabel 17. Hasil Uji t Model 2 
 t Sig. 
Return on Assets (ROA) 1,787 0,081 
Total aset (TA) 2,273 0,028 
Equity to Total Asset (EQTA) 1,932 0,060 
Non Performing Financing (NPF) 1,516 0,137 
           Sumber: output spss, 2018. 
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Berdasarkan tabel 17, hasil uji t untuk variabel Return on Assets (ROA) diperoleh 
sig. 0,081. Dibandingkan signifikansi 0,05 maka 0,081 > 0,05, artinya variabel Return on 
Assets (ROA) tidak berpengaruh secara parsial terhadap Pure Technical Efficiency (PTE). 
Variabel Total aset (TA) diperoleh sig. 0,028. Dibandingkan signifikansi 0,05 maka 0,028 
< 0,05, artinya variabel Total aset (TA) berpengaruh secara parsial terhadap Pure 
Technical Efficiency (PTE). Variabel Equity to Total Asset (EQTA) diperoleh sig. 0,060. 
Dibandingkan signifikansi 0,05 maka 0,060 > 0,05, artinya variabel Equity to Total Asset 
(EQTA) tidak berpengaruh secara parsial terhadap Pure Technical Efficiency (PTE). 
Variabel Non Performing Financing (NPF) diperoleh sig. 0,137. Dibandingkan signifikansi 
0,05 maka 0,137 > 0,05, artinya variabel Non Performing Financing (NPF) tidak 
berpengaruh secara parsial terhadap Pure Technical Efficiency (PTE). Sehingga dapat 
disimpulkan model 2 dimana Pure Technical Efficiency (PTE) sebagai variabel dependen 
hanya terdapat 1 variabel independen yang mempengaruhinya yaitu Total aset (TA). 
Tabel 18. Hasil Uji t Model 3 
 t Sig. 
Return on Assets (ROA) 1,195 0,239 
Total aset (TA) 0,349 0,729 
Equity to Total Asset (EQTA) 1,995 0,052 
Non Performing Financing (NPF) 1,197 0,238 
          Sumber: output spss, 2018. 
Berdasarkan tabel 18, hasil uji t untuk variabel Return on Assets (ROA) diperoleh 
sig. 0,239. Dibandingkan signifikansi 0,05 maka 0,239 > 0,05, artinya variabel Return on 
Assets (ROA) tidak berpengaruh secara parsial terhadap Scale Efficiency (SE). Variabel 
Total aset (TA) diperoleh sig. 0,729. Dibandingkan signifikansi 0,05 maka 0,729 > 0,05, 
artinya variabel Total aset (TA) tidak berpengaruh secara parsial terhadap Scale Efficiency 
(SE). Variabel Equity to Total Asset (EQTA) diperoleh sig. 0,052. Dibandingkan 
signifikansi 0,05 maka 0,052 > 0,05, artinya variabel Equity to Total Asset (EQTA) tidak 
berpengaruh secara parsial terhadap Scale Efficiency (SE). Variabel Non Performing 
Financing (NPF) diperoleh sig. 0,238. Dibandingkan signifikansi 0,05 maka 0,238 > 0,05, 
artinya variabel Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh secara parsial 
terhadap Scale Efficiency (SE). Sehingga dapat disimpulkan model 3 dimana Scale 





3.2 Pembahasan  
Selama kurun waktu tahun 2012-2015 terdapat 2 bank umum syariah yang dikategorikan 
efisien untuk Overall Technical Efficiency (OTE) atau beroperasi secara efisien dari tahun 
ke tahun, yaitu PT. Bank Syariah Bukopin dan PT. Maybank Syariah Indonesia yang 
ditunjukkan dengan perolehan score 1. Ini berarti bank tersebut telah mampu 
mengotimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki dan dikategorikan bank yang efisien.  
Tahun 2012-2015, terdapat 6 bank umum syariah yang secara konsisten tidak 
mencapai score efisisensi yang optimal atau dapat dikatakan inefisien karena memiliki 
score di bawah 1. Ke enam bank tersebut yaitu, PT. BCA Syariah, PT. BNI Syariah, PT. 
Bank Syariah Mandiri, PT. Bank BRI Syariah, PT. Bank Victoria Syariah, dan PT. Bank 
Tabungan Pensiunan Nasional Syariah. Ini berarti bank tersebut belum dapat 
mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimilikinya secara konsisten. 
Berdasarkan tingkat Pure Technical Efficiency (PTE) bank umum syariah tahun 
2012-2015 dengan pendekatan Variable Return to Scale (VRS) menunjukkan bahwa 
sebagian besar bank umum syariah tahun 2012-2015 mempunyai score sempurna yaitu 1. 
Artinya, sebagian besar bank umum syariah tahun 2012-2015 sudah efisien dalam 
mengelola sumber daya yang dimiliki.  
Dari 12 Bank Umum Syariah yang diteliti, terdapat 2 bank umum syariah yang 
inefisien selama tiga tahun berturut-turut yaitu bank PT. BCA Syariah pada tahun 2013-
2015 dan Bank Victoria Syariah tahun 2012-2014. Karena kedua bank tersebut memang 
tergolong bank umum syariah yang masih baru dalam industri perbankan nasional. 
Apabila hasil tersebut dibandingkan dengan pengukuran pendekatan Constant 
Return to Scale (CRS), maka hasilnya berbanding terbalik. Hal ini terbukti dengan score 
tingkat Pure Technical Efficiency (PTE) pada bank umum syariah tahun 2012-2015 yang 
mencapai score yang sangat baik hampir disebagian besar bank umum syariah tahun 2012-
2015. Sementara pada perhitungan Overall Technical Efficiency (OTE) dapat diketahui 
masih banyak bank umum syariah tahun 2012-2015 yang mengalami inefisien, sedangkan 
pada Pure Technical Efficiency (PTE) sebagian besar bank umum syariah tahun 2012-2015  
sudah efisien. 
Hasil tingkat Scale Efficiency (SE) bank umum syariah tahun 2012-2015 
berfluktuasi. Hal tersebut sama dengan hasil Overall Technical Efficiency (OTE) yang juga 
berfluktuasi. Berdasarkan tabel terdapat 10 bank umum syariah tahun 2012-2015 yang 
tidak efisien. Karena beroperasi pada skala yang salah. Tahun 2013 terdapat 5 bank umum 
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syariah yang efisien pada skala. Tahun 2014 terdapat 3 bank umum syariah saja. Tahun 
2015 terdapat 4 bank umum syariah yang efisien. Kemudian selama tahun 2012-2015, PT. 
Bank Syariah Bukopin dan PT. Maybank Syariah Indonesia beroperasi secara efisien dari 
tahun ke tahun yang ditunjukkan dengan perolehan score 1. Hal tersebut berarti bahwa 
bank tersebut telah mampu mengotimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki dan 
dikategorikan sebagai bank yang efisien. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak 
artinya seluruh bank umum syariah di Indonesia tahun 2012-2015 belum efisien. 
Berdasarkan hasil uji t model 1 dimana Overall Technical Efficiency (OTE) sebagai 
variabel dependen menunjukkan bahwa tidak ada variabel independen yang 
mempengaruhinya. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai sig. Return on Assets (ROA) 0,113, 
Total aset (TA) 0,314, Equity to Total Asset (EQTA) 0,056, dan Non Performing 
Financing (NPF) 0,115. Nilai R Square (R
2
) pada model 1 diperoleh angka koefisien 
determinasi R
2
 = 0,199 atau 19,9%. Ini berarti kemampuan variabel-variabel independen 
yang terdiri dari variabel Return on Assets (ROA), Total aset (TA), Equity to Total Asset 
(EQTA), dan Non Performing Financing (NPF) dalam menjelaskan variabel dependen 
yaitu Overall Technical Efficiency (OTE) 19,9%, sisanya (100% - 19,9% = 81,1%) 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model yang tidak diteliti. 
Berdasarkan hasil uji t model 2 dimana Pure Technical Efficiency (PTE) sebagai 
variabel dependen menunjukkan bahwa hanya ada satu variabel independen yang 
mempengaruhi Pure Technical Efficiency (PTE) yaitu Total aset (TA). Hal tersebut dapat 
dilihat dari nilai sig. Return on Assets (ROA) 0,081, Total aset (TA) 0,028, Equity to Total 
Asset (EQTA) 0,060, dan Non Performing Financing (NPF) 0,137. Nilai R Square (R
2
) 
pada model 2 diperoleh angka koefisien determinasi R
2
 = 0,248 atau 24,8%. Hal ini berarti 
kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari variabel Return on Assets 
(ROA), Total aset (TA), Equity to Total Asset (EQTA), dan Non Performing Financing 
(NPF) dalam menjelaskan variabel dependen yaitu Pure Technical Efficiency (PTE) 
24,8%, sisanya (100% - 24,8% = 75,2) dipengaruhi oleh variabel lain di luar model yang 
tidak diteliti. 
Berdasarkan hasil uji t model 3 dimana Scale efficiency (SE) sebagai variabel 
dependen menunjukkan bahwa tidak ada variabel independen yang mempengaruhi Scale 
efficiency (SE). Hal tersebut dapat dilihat dari nilai sig. Return on Assets (ROA) 0,239, 
Total aset (TA) 0,729, Equity to Total Asset (EQTA) 0,052, dan Non Performing 
Financing (NPF) 0,238. Nilai R Square (R
2





 = 0,164 atau 16,4%. Hal ini berarti kemampuan variabel-variabel 
independen yang terdiri dari variabel Return on Assets (ROA), Total aset (TA), Equity to 
Total Asset (EQTA), dan Non Performing Financing (NPF) dalam menjelaskan variabel 
dependen yaitu Scale Efficiency (SE) 16,4%, sisanya (100% - 16,4% = 83,6) dipengaruhi 
oleh variabel lain di luar model yang tidak diteliti. 
Berdasarkan hasil uji t pada model 1, 2, dan 3 menunjukkan bahwa H2 ditolak yang 
berarti profitabilitas, ukuran, kapitalisasi dan risiko pembiayaan tidak berpengaruh 
terhadap efisiensi Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2012-2015. Hal ini tidak sejalan 
dengan penelitian Rosman, Norazlina dan Zainol (2014) yang meneliti mengenai tingkat 
efisiensi bank syariah selama periode krisis mengungkapkan bahwa faktor penentu utama 
efisiensi perbankan syariah adalah profitabilitas dan kapitalisasi bank. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil antara lain : Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 
2012-2015 belum semuanya efisien. Selama kurun waktu tahun 2012-2015 hanya terdapat 
2 bank umum syariah saja yang dikategorikan efisien untuk Overall Technical Efficiency 
(OTE, yaitu PT. Bank Syariah Bukopin dan PT. Maybank Syariah Indonesia. Berdasarkan 
tingkat Pure Technical Efficiency (PTE) bank umum syariah tahun 2012-2015 dengan 
pendekatan Variable Return to Scale (VRS) menunjukkan terdapat 2 bank umum syariah 
yang inefisien selama tiga tahun berturut-turut yaitu bank PT. BCA Syariah pada tahun 
2013-2015 dan Bank Victoria Syariah pada tahun 2012-2014. Hasil tingkat Scale efficiency 
(SE) bank umum syariah tahun 2012-2015 menunjukkan hanya PT. Bank Syariah Bukopin 
dan PT. Maybank Syariah Indonesia yang beroperasi secara efisien dari tahun ke tahun. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak artinya seluruh bank umum syariah di 
Indonesia tahun 2012-2015 belum efisien. 
Hasil Pure Technical Efficiency (PTE) sebagai variabel dependen menunjukkan 
hanya ada satu variabel independen yang mempengaruhi Pure Technical Efficiency (PTE) 
yaitu Total aset (TA) dengan nilai sig. 0,028 < 0,05. Sehingga H2 ditolak yang berarti 
profitabilitas, ukuran, kapitalisasi dan risiko pembiayaan tidak berpengaruh terhadap 
efisiensi Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2012-2015. 
4.2 Saran 
Saran yang dapat disampaikan sebagai berikut : Bagi perbankan syariah yang sudah 
efisien, diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan dan kualitas informasi yang 
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diberikan kepada publik berupa kinerja yang baik dan tingkat efisiensi yang optimal 
dengan menjaga kepercayaan publik terutama depositor dan investor karena dapat menjadi 
kekuatan finansial bagi bank.  
Bagi perbankan syariah yang belum efisien, diharapkan dapat lebih memperhatikan 
pada peningkatan optimalisasi dari setiap variabel-variabel yang tercakup di dalamnya.  
Bagi regulator, hasil perhitungan efisiensi menggunakan metode DEA dapat 
dijadikan sebagai pembanding dari hasil perhitungan dengan pendekatan lain bagi dalam 
rangka menganalisis kondisi bank umum syariah sehingga dapat memberikan informasi 
yang lebih akurat dalam pengambilan keputusan. 
Bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan periode pengamatan yang lebih lama 
agar hasil penelitian lebih akurat dan disarankan untuk menggunakan metode 
nonparametrik, seperti metode Stochastic Frontier Approach (SFA), Thick frontier 
Approach (TFA), maupun Distribution Free Approach (DFA). 
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